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ABSTRACT

Lingkungan sekolah yang aman dan nyaman merupakan salah satu faktor
penting dalam mendukung proses belajar siswa. Namun, masih
ditemukan perilaku yang mengarah pada perundungan, seperti saling
mengejek, memberi julukan yang kurang baik, atau mengucilkan teman.
Jika tidak ditangani sejak dini, perilaku tersebut dapat memengaruhi rasa
percaya diri, kenyamanan belajar, dan hubungan sosial antarsiswa. Oleh
karena itu, tim Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Primagraha
melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa seminar
edukasi mengenai stop bullying yang dipadukan dengan penguatan
literasi karakter di SD Negeri Sumber Agung Kota Serang.

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
bentuk-bentuk perundungan, dampaknya, serta pentingnya membangun
sikap saling menghargai dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang
digunakan meliputi penyampaian materi, diskusi interaktif, sesi tanya
jawab, serta kegiatan refleksi melalui Pohon Harapan. Pada kegiatan
tersebut, siswa diminta menuliskan harapan dan komitmen mereka untuk
menciptakan lingkungan sekolah yang bebas dari perundungan.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mengikuti seluruh rangkaian
acara dengan antusias. Mereka aktif berdiskusi, mampu menjelaskan
kembali materi yang telah disampaikan, serta menyampaikan pendapat
mengenai cara mencegah bullying di lingkungan sekolah. Melalui
kegiatan Pohon Harapan, siswa juga menunjukkan komitmen untuk
saling menghargai, tidak mengejek teman, saling membantu, dan berani
melaporkan tindakan perundungan kepada guru. Secara keseluruhan,
kegiatan ini memberikan pengalaman belajar yang positif serta
meningkatkan kesadaran siswa akan pentingnya menciptakan lingkungan
sekolah yang aman, nyaman, dan saling menghormati.

Kata Kunci bullying, literasi karakter, sekolah dasar, pengabdian kepada masyarakat,
Keywords lingkungan belajar positif.
PENDAHULUAN

Sekolah merupakan tempat yang tidak hanya digunakan untuk belajar, tetapi juga
menjadi lingkungan bagi siswa untuk membentuk karakter, belajar berinteraksi, serta
mengembangkan kemampuan sosial. Suasana belajar yang aman, nyaman, dan saling
menghargai sangat berpengaruh terhadap perkembangan siswa, baik dari segi
akademik maupun kepribadian. Oleh karena itu, lingkungan sekolah perlu menjadi
tempat yang bebas dari tindakan yang dapat merugikan atau menyakiti orang lain,
termasuk perundungan (bullying).
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Perundungan masih menjadi salah satu permasalahan yang sering ditemukan di
lingkungan sekolah, termasuk pada jenjang sekolah dasar. Bentuknya tidak selalu
berupa kekerasan fisik, tetapi juga dapat berupa ejekan, pemberian julukan yang tidak
menyenangkan, mengucilkan teman, hingga tindakan yang membuat seseorang merasa
takut atau tidak dihargai. Perilaku seperti ini terkadang dianggap sebagai candaan oleh
siswa, padahal jika dilakukan secara berulang dapat memberikan dampak negatif
terhadap kondisi psikologis maupun semangat belajar korban. Siswa yang mengalami
perundungan cenderung menjadi kurang percaya diri, enggan bergaul, bahkan tidak
nyaman mengikuti proses pembelajaran di sekolah.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh tim Kuliah Kerja Mahasiswa
(KKM) Universitas Primagraha di SD Negeri Sumber Agung Kota Serang, masih
ditemukan beberapa perilaku yang berpotensi mengarah pada perundungan. Beberapa
siswa terlihat saling mengejek, memberikan julukan kepada teman, serta bercanda
secara berlebihan tanpa memahami bahwa tindakan tersebut dapat menimbulkan rasa
tidak nyaman bagi orang lain. Meskipun belum sampai menimbulkan konflik yang
serius, kondisi tersebut perlu mendapat perhatian agar tidak berkembang menjadi
kebiasaan yang berdampak negatif bagi lingkungan sekolah.

Selain pencegahan perundungan, penguatan literasi juga menjadi bagian penting
dalam menciptakan lingkungan belajar yang positif. Literasi tidak hanya berkaitan
dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga kemampuan memahami
informasi, berpikir kritis, serta mengambil nilai-nilai positif dari apa yang dipelajari.
Melalui kegiatan literasi, siswa dapat belajar mengenai sikap saling menghargai, peduli
terhadap sesama, serta pentingnya menjaga hubungan yang baik dengan teman.
Dengan demikian, penguatan literasi karakter dapat menjadi salah satu cara untuk
menanamkan nilai-nilai positif sejak usia dini.

Sebagai bentuk kepedulian terhadap permasalahan tersebut, mahasiswa KKM
Universitas Primagraha melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa
seminar dengan tema "Edukasi Stop Bullying dan Penguatan Literasi untuk
Menciptakan Lingkungan Belajar yang Positif" di SD Negeri Sumber Agung Kota
Serang. Kegiatan ini dikemas secara interaktif melalui penyampaian materi, diskusi,
tanya jawab, pembacaan cerita yang mengandung pesan moral, serta kegiatan refleksi
melalui Pohon Harapan. Melalui berbagai aktivitas tersebut, siswa diharapkan tidak
hanya memahami materi yang disampaikan, tetapi juga mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kegiatan edukasi mengenai pencegahan
perundungan dapat meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswa mengenai
pentingnya menghargai sesama. Fatmasari dkk. (2024) menjelaskan bahwa penyuluhan
anti-bullying di sekolah dasar mampu membantu siswa memahami bentuk-bentuk
perundungan beserta dampaknya. Selain itu, penelitian Anjelita dan Utama (2024)
menyebutkan bahwa penanaman nilai saling menghargai dan kepedulian sejak usia
sekolah dasar menjadi salah satu langkah yang efektif dalam mengurangi perilaku
perundungan di lingkungan sekolah.
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Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan siswa mengenai perundungan,
menumbuhkan sikap saling menghargai, serta memperkuat budaya literasi karakter di
lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini diharapkan siswa mampu membedakan
perilaku yang termasuk perundungan dan yang bukan, berani menolak tindakan
bullying, serta memiliki kepedulian untuk menciptakan lingkungan belajar yang aman,
nyaman, dan menyenangkan bagi seluruh warga sekolah.

METODE PENELITIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SD Negeri Sumber
Agung, Kota Serang, sebagai salah satu program kerja Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM)
Universitas Primagraha Kelompok 65. Sasaran kegiatan adalah peserta didik sekolah
dasar yang dipilih karena pada usia tersebut pembentukan karakter, sikap saling
menghargai, dan kebiasaan membaca perlu ditanamkan sejak dini.

Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah metode edukatif dan
partisipatif. Metode edukatif dilakukan melalui penyampaian materi mengenai
pengertian bullying, jenis-jenis bullying, dampak yang ditimbulkan, serta cara
mencegah perundungan di lingkungan sekolah. Materi disampaikan menggunakan
bahasa yang sederhana dan disesuaikan dengan tingkat pemahaman siswa sekolah
dasar agar mudah dipahami.

Selanjutnya, metode partisipatif diterapkan melalui diskusi interaktif dan sesi
tanya jawab. Pada tahap ini siswa diberi kesempatan untuk menyampaikan pendapat,
menceritakan pengalaman, serta menjawab pertanyaan yang diberikan oleh pemateri.
Melalui kegiatan tersebut, siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi juga terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran.

Sebagai bentuk penguatan materi, tim KKM melaksanakan kegiatan Pohon
Harapan. Setiap siswa diminta menuliskan harapan atau komitmen untuk menciptakan
lingkungan sekolah yang aman, nyaman, dan bebas dari bullying pada kertas berbentuk
daun. Seluruh harapan tersebut kemudian ditempelkan pada media berbentuk pohon
sebagai simbol komitmen bersama dalam membangun budaya saling menghargai di
lingkungan sekolah.

Selain edukasi mengenai bullying, kegiatan juga dilengkapi dengan penguatan
literasi melalui pemberian motivasi membaca dan pengenalan pentingnya budaya
literasi dalam kehidupan sehari-hari. Siswa diajak memahami bahwa membaca dapat
menambah pengetahuan, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, serta membentuk
karakter yang positif.

Untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta, evaluasi dilakukan melalui tanya
jawab secara langsung dan pengamatan terhadap partisipasi siswa selama kegiatan
berlangsung. Keaktifan siswa dalam menjawab pertanyaan, berdiskusi, serta
menyampaikan pendapat menjadi indikator bahwa materi yang diberikan dapat
dipahami dengan baik. Hasil evaluasi tersebut kemudian digunakan sebagai dasar
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untuk menilai keberhasilan pelaksanaan program edukasi Stop Bullying dan penguatan
literasi di SD Negeri Sumber Agung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan edukasi Stop Bullying dan penguatan literasi di SD Negeri
Sumber Agung berlangsung dengan baik serta mendapat sambutan positif dari pihak
sekolah maupun peserta didik. Kegiatan ini dilaksanakan sebagai salah satu program
kerja Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM) Universitas Primagraha Kelompok 65 yang
bertujuan meningkatkan pemahaman siswa mengenai pentingnya menciptakan
lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan saling menghargai.
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Kegiatan diawali dengan koordinasi bersama kepala sekolah dan guru untuk
menentukan waktu pelaksanaan serta menyesuaikan materi dengan karakteristik siswa
sekolah dasar. Setelah seluruh persiapan selesai, kegiatan dibuka oleh pihak sekolah dan
dilanjutkan dengan penyampaian materi mengenai pengertian bullying, bentuk-bentuk
bullying, dampak yang ditimbulkan bagi korban maupun pelaku, serta cara mencegah
tindakan perundungan di lingkungan sekolah.

Penyampaian materi dilakukan menggunakan bahasa yang sederhana agar
mudah dipahami oleh siswa. Selain penyampaian materi secara langsung, tim KKM juga
menampilkan ilustrasi sederhana dan mengajak siswa berdiskusi mengenai contoh
perilaku yang sering terjadi di lingkungan sekolah. Metode ini membuat siswa lebih
aktif dalam mengikuti kegiatan karena mereka dapat menghubungkan materi dengan
pengalaman sehari-hari.

Setelah penyampaian materi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab. Pada sesi ini siswa terlihat antusias mengajukan pertanyaan maupun
memberikan pendapat mengenai pengalaman yang pernah mereka lihat atau alami.
Interaksi tersebut menunjukkan bahwa siswa mulai memahami perbedaan antara
bercanda dan tindakan yang termasuk bullying.

Sebagai bentuk penguatan nilai positif, tim KKM kemudian mengadakan kegiatan
Pohon Harapan. Setiap siswa diberikan secarik kertas berbentuk daun untuk
menuliskan harapan, komitmen, maupun pesan positif yang ingin mereka terapkan di
sekolah. Seluruh daun harapan kemudian ditempelkan pada media berbentuk pohon
yang telah disiapkan sebelumnya. Kegiatan ini menjadi simbol komitmen bersama
dalam menciptakan lingkungan sekolah yang aman, ramah, dan bebas dari
perundungan.

Selain edukasi mengenai bullying, kegiatan juga diisi dengan penguatan literasi
melalui pembiasaan membaca dan penyampaian motivasi tentang pentingnya membaca
sebagai sumber pengetahuan. Tim KKM memperkenalkan berbagai bacaan yang sesuai
dengan usia siswa serta mengajak mereka untuk membiasakan membaca sebelum
memulai kegiatan belajar. Penguatan literasi ini diharapkan mampu meningkatkan
minat baca sekaligus membentuk karakter siswa yang lebih kritis, percaya diri, dan
memiliki kemampuan berkomunikasi yang baik.

Selama kegiatan berlangsung, siswa menunjukkan partisipasi yang tinggi. Mereka
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan dengan tertib, aktif menjawab pertanyaan, serta
berani menyampaikan pendapat. Guru juga memberikan respons positif karena materi
yang disampaikan dinilai sesuai dengan kebutuhan peserta didik dalam menghadapi
berbagai bentuk interaksi sosial di lingkungan sekolah.

Secara umum, kegiatan ini memberikan dampak positif terhadap pemahaman
siswa mengenai pentingnya menghargai teman, menghindari perilaku bullying, serta
membangun budaya saling peduli. Penguatan literasi yang diberikan juga menjadi
pelengkap dalam membentuk lingkungan belajar yang lebih positif sehingga siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga nilai-nilai karakter yang dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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KESIMPULAN

Kegiatan edukasi Stop Bullying dan penguatan literasi yang dilaksanakan di SD
Negeri Sumber Agung sebagai bagian dari program Kuliah Kerja Mahasiswa (KKM)
Universitas Primagraha Kelompok 65 telah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan
tujuan yang telah direncanakan. Melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, sesi
tanya jawab, serta kegiatan Pohon Harapan, siswa memperoleh pemahaman mengenai
pentingnya menghargai sesama, menghindari perilaku perundungan, dan berani
bersikap ketika menemukan tindakan bullying di lingkungan sekolah.

Penguatan literasi yang diberikan juga mampu meningkatkan motivasi siswa
untuk membaca dan memanfaatkan buku sebagai sumber pengetahuan. Antusiasme
siswa selama mengikuti seluruh rangkaian kegiatan menunjukkan bahwa metode
penyampaian yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan.

Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya
sekolah yang lebih positif, aman, dan nyaman bagi seluruh warga sekolah. Dukungan
dari pihak sekolah, guru, serta partisipasi aktif siswa menjadi faktor penting dalam
keberhasilan kegiatan ini. Ke depan, kegiatan serupa diharapkan dapat dilaksanakan
secara berkelanjutan agar upaya pencegahan bullying dan penguatan budaya literasi
dapat terus berkembang serta memberikan dampak yang lebih luas terhadap
pembentukan karakter peserta didik.
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